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ABSTRACT
Jamblang (Syzygium cumini (L.) Skeels) merupakan salah satu tanaman yang berpotensi sebagai antioksidan. Penelitian uji
aktivitas antioksidan krim ekstrak etanol daun jamblang telah dilakukan dengan tujuan untuk menentukan nilai IC50 dan stabilitas
dari krim. Ekstrak etanol daun jamblang diperoleh dengan metode maserasi dan pengujian aktivitas antioksidan dengan
menggunakan metode DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhydrazil). Aktivitas antioksidan pada metode DPPH dinyatakan sebagai nilai
IC50. Ekstrak etanol daun jamblang diformulasi menjadi krim dengan konsentrasi 1% (F1), 5% (F2) dan 10% (F3). Krim dengan
IC50 terkecil selanjutnya diuji stabilitas yang meliputi organoleptis, pH, viskositas, dan daya sebar dengan metode cycling test.
Ekstrak etanol daun jamblang yang diperoleh memiliki karakteristik berupa ekstrak kental berwarna hijau kehitaman dan berbau
khas daun jamblang. Hasil uji fitokimia menunjukkan ekstrak etanol daun jamblang mengandung senyawa alkaloid, fenol,
flavonoid, saponin, tanin, dan steroid dan memiliki aktivitas antioksidan sangat kuat dengan nilai IC50 14,458 ppm. Nilai IC50 dari
krim F1, F2 dan F3 berturut-turut adalah  113,632; 60,851; dan 33,380 ppm. Hasil pengujian stabilitas menunjukkan bahwa krim
ekstrak etanol daun jamblang memiliki nilai pH, viskositas dan daya sebar yang stabil, namun pengamatan organoleptis
menunjukkan hasil yang tidak stabil yang ditandai dengan terjadi perubahan warna krim, bau, homogenitas dan terbentuk creaming.
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